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RINGKASAN 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor pertanian 

sebagai sumber pencaharian dari mayoritas penduduknya. Artinya, sebagian besar 

penduduknya menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian, dimana 

penggunaan lahan di wilayah Indonesia sebagian besar diperuntukkan sebagai 

lahan pertanian (Husodo, 2004). 

Sektor pertanian mencakup sub sektor tanaman bahan makanan, 

perkebunan, pertanian, perikanan dan kehutanan. Saat ini sektor pertanian 

 menyumbang penyerapan tenaga kerja baru setiap tahunnya dan masih menjadi 

tumpuan hidup bagi sebagian besar angkatan kerja di Indonesia, bahkan 

kebutuhan akan pangan nasional masih menumpukan harapan pada sektor 

pertanian (BIN, 2012).  

Sebagai negara yang memiliki dua musim, sebenarnya potensi Indonesia 

sebagai penghasil produk-produk unggulan hortikultura hampir tidak memiliki 

pesaing, dalam artian bahwa potensi Indonesia sungguh besar, yaitu memiliki 

kekayaan sumberdaya komoditas pertanian yang tinggi serta ketersediaan lahan 

pertanian yang lebih luas. Variasi topografi dan model demografi untuk 

menghasilkan produk yang bervariasi juga terbuka luas (PSI, 2012). 

Pembangunan agribisnis hortikultura pada berbagai sentra produksi 

sebagian besar telah difasilitasi melalui berbagai program dan kegiatan baik 

dengan dukungan dari APBN, APBD, maupun dukungan dana masyarakat sendiri, 

baik petani maupun swasta. Kegiatan dan pendanaan pembangunan hortikultura 

telah dilakukan untuk pengembangan budidaya dan penerapan teknologi, 
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pemberdayaan kelembagaan petani, penguatan modal usaha. Pelaksanaan program 

telah terjadi peningkatan produksi dan daya saing produk hortikultura serta 

peningkatan ketersediaan. Peningkatan produksi hortikultura ini diarahkan untuk 

memenuhi kebutuhan dalam negeri baik untuk konsumsi maupun bahan baku 

industri, peningkatan ekspor dan substitusi impor (Husodo, 2004). 

Saragih (2001) menyatakan bahwa, kegiatan ekonomi yang berbasis pada 

tanaman pangan dan hortikultura, merupakan kegiatan yang sangat penting 

(strategis) di Indonesia, selain melibatkan tenaga kerja terbesar dalam kegiatan 

produksi, produknya juga merupakan bahan pangan pokok dalam konsumsi 

pangan di Indonesia. Ditinjau dari sisi bisnis, kegiatan ekonomi yang berbasis 

tanaman pangan dan hortikultura merupakan kegiatan bisnis terbesar dan tersebar 

luas di Indonesia. Perannya sebagai penghasil bahan pangan dan pokok, 

menyebabkan setiap orang terlibat setiap hari, dalam kegiatan ekonomi tanaman 

pangan dan hortikultura. 

Peranan penting dari sektor pertanian di dalam perekonomian di Indonesia 

terutama dalam bentuk penyediaan kesempatan kerja dan kontribusinya terhadap 

pembentukan PDB dan Ekspor (Tambunan, 2003). Komoditas hortikultura, 

memiliki prospek yang baik dalam sektor pertanian. Menurut data Badan Pusat 

Statistik (2015), tanaman hortikultura berkontribusi terhadap sektor pertanian 

dengan rata-rata 11,35% per tahun. Sektor pertanian  dalam hal ini memberikan 

kontribusi sebesar 13,49% per tahun terhadap PDB nasional, sedangkan nilai  

PDB Indonesia pada tahun 2010 hingga 2014 mengalami peningkatan setiap 

tahunnya dengan rata-rata 6,8 miliar rupiah. 
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Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengukur tingkat produktivitas 

usahatani tomat di Kabupaten Jember, (2) Untuk mengidentifikasi perbedaan 

produktivitas di antara strata luas lahan, (3) Untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap produksi usahatani tomat di Kabupaten Jember,       

(4) Untuk mengukur tingkat keuntungan usahatani tomat di Kabupaten Jember, 

(5) Untuk mengidentifikasi perbedaan keuntungan di anatara strata luas lahan,   

(6) Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh dalam tingkat 

keuntungan usahatani tomat di Kabupaten Jember, (7) Untuk mengukur efisiensi 

penggunaan biaya produksi usahatani tomat, (8) Untuk mengidentifikasi 

perbedaan efisiensi penggunaan biaya di antara strata luas lahan. 

Jenis penelitian ini adalah ini adalah deskriptif dengan pendekatan survei 

serta komparatif. Studi komparatif digunakan karena penelitian ini 

membandingkan produktivitas, tingkat keuntungan dan efisiensi biaya antar 

kelompok berdasarkan strata luas lahan. Penentuan daerah penelitian dilakukan 

secara sengaja (purposive method ). Didasarkan atas pertimbangan  bahwa 

kecamatan tersebut merupakan penghasil buah tomat terbesar di Kabupaten 

Jember tahun 2014. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Jember. Data yang digunakan 

adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara 

langsung dengan petani tomat, yang berpedoman pada daftar pertanyaan yang 

sudah disusun sebelumnya. Sementara data sekunder diperoleh dari berbagai 

literatur dan instansi yang berkaita dengan penelitian ini. Data primer dan data 
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sekunder, selanjutnya dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil analisis 

data disajikan dalam bentuk tabel dan diberi penjelasan secara deskriptif. 

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: (1) Produktivitas 

lahan usahatani tomat di Kabupaten Jember adalah 15.362 kg/ha dan  

produktivitas tenaga kerja sebesar 4,906 kg/JKP sedangkan produktivitas 

biaya sebesar 0,00047 kg/Rp. (2) Tidak ada perbedaan produktivitas tenaga 

kerja maupun biaya produksi antara petani sempit dengan petani luas. Akan 

tetapi, produktivitas lahan antara petani sempit dengan petani luas, 

menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan pada taraf uji 1%. (3) 

Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap produksi adalah luas 

lahan, tenaga kerja dan bibit, sedangkan faktor  pupuk, pestisida dan pestisida 

berpengaruh tidak nyata terhadap produksi usahatani tomat di Kabupaten 

Jember. (4) Usahatani tomat di Kabupaten Jember adalah menguntungkan, 

yaitu sebesar Rp 20.233.345 per hektar. (5) Berdasarkan strata luas lahan, 

tidak menunjukkan perbedaan keuntungan yang signifikan pada taraf uji 10% 

di antara strata luas lahan. (6) Faktor produksi, harga jual dan biaya produksi 

berpengaruh secara signifikan terhadap keuntungan usahatani tomat di 

Kabupaten Jember. (7) Penggunaan biaya produksi dalam usahatani tomat 

oleh petani sempit adalah efisien yaitu 1,54 sedangkan petani luas 1,74 dan 

total efisiensi biaya petani tomat di Kabupaten Jember adalah efisien dengan 

nilai R/C sebesar 1,64. (8) Berdasarkan strata luas lahan, tidak menunjukkan 

perbedaan efisiensi biaya yang signifikan pada taraf uji 10% di antara strata 

luas lahan. 
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